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Pendahuluan  
Tidak dapat dipungkiri, hingga kini pun guru-guru dipandang tetap sebagai 
orator verbalist dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran sains. Mengacu pada 
fenomena para guru yang cenderung stagnan sebagai orator verbalist, perlu upaya-
upaya yang mampu mengubah peran guru tersebut menjadi guru yang memiliki 
kemampuan menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang kondusif. Untuk 
memenuhi hal tersebut, Semiawan (1991) mengemukakan bahwa “Pemenuhan 
persyaratan guru profesional akan mengubah peran guru yang semula sebagai orator 
yang verbalistis menjadi yang berkekuatan dinamis dalam menciptakan suatu suasana 
dan lingkungan belajar yang kondusif”. Suasana dan lingkungan belajar yang kondusif 
seperti apa yang dapat diciptakan untuk pembelajaran sains tentu tidak terbatas atau 
dengan kata lain beragam, tetapi dalam salah satu sudut pandang, misalnya dalam sudut 
pandang ‘konteks’, siswa akan lebih tepat jika mengoptimalkan local genius, kearifan 
lokal atau keunggulan lokal. Akan tetapi justru nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat 
lokal yang penuh dengan nilai-nilai kearifan lokal diabaikan dalam berbagai 
pembelajaran, termasuk pembelajaran sains maupun fisika di sekolah (Suastra, 2005). 
Untuk itulah, dalam makalah ini dibicarakan tentang pembelajaran sains berbasis 
kearifan lokal mengacu pada “Landasan Yuridis Pendidikan Berbasis Keunggulan 
Lokal” dalam upaya mengembalikannya sebagai modal berharga dalam pembelajaran 
agar belajar dan mengajar sains menjadi lebih bermakna.  
 
Pembelajaran Sains  
Pembelajaran sains tidak dapat menghindar dari hakikat sains itu sendiri. Sains 
dapat dipandang sebagai a body of knowledge, a way of thinking, and a way of 
investigating (Chiappetta & Kobala, 2010).A body of knowledge (sains sebagai 
sekumpulan pengetahuan), hasil penemuan dari kegiatan kreatif para ilmuan selama 
berabad-abad dikumpulkandan disusun secara sistemik menjadi kumpulan pengetahuan 
yang dikelompokkan sesuai dengan bidang kajiannya, misalnya fisika, biologi, kimia 
dan sebagainya. Kumpulan pengetahuan tersebut berupa: fakta, konsep, prinsip, hukum, 
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teori maupun model.  
A way of thinking (sains sebagai cara berpikir), sains merupakan aktifitas 
manusia yang ditandai dengan proses berpikir yang berlangsung di dalam pikiran orang-
orang yang berkecimpung dalam bidang itu. Kegiatan mental para ilmuwan memberikan 
gambaran tentang rasa ingin tahu (curiousity)dan hasrat manusia untuk memahami 
fenomena alam. Para ilmuan didorong oleh rasa ingin tahu, imajinasi dan alas an yang 
kuat berusaha menggambarkan dan menjelaskan fenomena alam. Pekerjaan mereka oleh 
para ahli filsafat sains dan para ahli psikologi kognitif, dipandang sebagai kegiatan yang 
kreatif dimana ide-ide dan penjelasan dari suatu gejala alam disusun di dalam 
pikiran.Oleh karena itu, argumentasi para ilmuwan dalam bekerja memberikan rambu-
rambu penting yang berhubungan dengan hakikat sains. 
A way of investigating (sains sebagai cara penyelidikan), sains sebagai cara 
penyelidikan  memberikan ilustrasi tentang pendekatan-pendekatan yang digunakan 
dalam menyususn pengetahuan. Di dalam sains kita mengenal banyak metode, yang 
menunjukkan usaha manusia  untuk menyelesaikan masalah.Sejumlah metode yang 
digunakan oleh para ilmuwan tersebut  mendasarkan pada observasi dan prediksi, 
misalnya pada astronomi. Metode yang lain mendasarkan pada keinginan laboratorium 
atau eksperimen yang memfokuskan pada hubungan sebab akibat. 
Oleh karena itu, orang yang ingin memahami fenomena alam dan hukum-hukum 
yang berlaku harus mempelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam. Objek dan 
kejadian alam tersebut harus diselidiki melalui eksperimen dan observasi serta dicari 
penjelasannya melalui proses pemikiran untuk mendapatkan alasan atau 
argumentasinya. Jadi pemahaman tentang proses yaitu cara bagaimana informasi ilmiah 
diperoleh, diuji dan divalidasikan merupakan hal yang sangat penting dalam sains.  
Mengacu pada hakikat ini, pembelajaran sains harus dapat memfasilitasi peserta 
didik berfikir dan berbicara serta bekerja melalui minds-on dan hands-on science. Oleh 
karena itu, berpikir dan berbicara melalui minds-on dan memperoleh, menguji serta 
memvalidasi informasi ilmiah melalui hands-on science harus menjadi pertimbangan 
utama dalam melaksanakan pembelajaran sains. Fasilitasi pembelajaran sains seperti 
tersebut ditempuh misalnya melalui siklus belajar sains. Siklus belajar sains, dikenalkan 
pertama kali oleh Karplus dan Their (Lawson, 1995: 160) dalam buku panduan guru 
pada program Science Curriculum Improvement Study di sekitar awal Tahun 1970. 
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Siklus belajar ini dilakukan melalui tiga fase; exploration, invention, dan discovery. 
Tahap exploration dimaksudkan untuk memberi kesempatan pada peserta didik 
melakukan eksplorasi bahan-bahan atau ide-ide baru dengan bimbingan atau harapan 
minimal terhadap prestasi tertentu. Pada tahap ini, peserta didik bisa belajar melalui 
reaksi spontan mereka sendiri tentang topik baru.  
Dalam tahap invention, guru mengenalkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan 
teori-teori baru.Untuk menjelaskan hal-hal tersebut guru hendaknya merujuk pada 
aktivitas dalam tahap eksplorasi. Guru hendaknya juga menjelaskan penerapan gagasan 
baru untuk mengembangkan pengetahuan, pikiran dan keterampilan-keterampilan 
peserta didik. Beberapa buku rujukan menyebut tahap ini sebagai tahap pengenalan 
konsep. 
Tahap discovery dimaksudkan untuk memberi kesempatan pada peserta didik 
menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru.Aktivitas-
aktivitas peserta didik dalam tahap ini hendaknya juga memasukkan analisis teoritik 
konsep-konsep, prinsip-prinsip, atau teori-teori untuk memperkuat pemahaman 
mereka.Dalam beberapa buku rujukan, tahap discovery disebut tahap application.  
 
Landasan Yuridis Pembelajaran Berbasis Keunggulan Lokal  
Istilah local wisdom, local genius, kearifan Lokal, yang kemudian kemendikbud 
menyebutnya keunggulan lokal sering kali tumpang tindih pengertiannya. Pengertian 
local wisdom, dalam pengertian kamus, terdiri dari dua kata: kearifan (wisdom) dan 
lokal (local). Kamus Inggris Indonesia John M. Echols dan Hassan Syadily, local berarti 
setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan kebijaksanaan. Secara umum 
maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan 
setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam 
dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Local Genius sebagai Local Wisdom, dalam 
disiplin antropologi dikenal istilah local genius.  
Local genius merupakan istilah yang mula pertama dikenalkan oleh Quaritch 
Wales. Para antropolog membahas secara panjang lebar pengertian local genius ini 
(Ayatrohaedi, 1986). Antara lain Haryati Soebadio mengatakan bahwa local genius 
adalah juga cultural identity, identitas/kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan 
bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan 
kemampuan sendiri (Sartini dalam Ayatrohaedi, 1986). Sementara (Ayatrohaedi, 
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1986:40-41) mengatakan bahwa unsur budaya daerah potensial sebagai local genius 
karena telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang. Ciricirinya adalah: 
(a) mampu bertahan terhadap budaya luar, (b) memiliki kemampuan mengakomodasi 
unsur-unsur budaya luar, (c) mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya 
luar ke dalam budaya asli, (d) mempunyai kemampuan mengendalikan, dan (e) mampu 
memberi arah perkembangan budaya. Mengacu pada kedua pengertian tersebut cukup 
beralasan jika kemudian kemendikbud menyebut keduanya sebagai keunggulan lokal.  
Pembelajaran berbasis keunggulan lokal tidak muncul begitu saja, akan tetapi 
terdapat acuan yang melandasinya. Acuan yang digunakan setidaknya pada dua hal, 
yaitu pembelajaran sebagai salah satu aspek pemenuhan tujuan pendidikan dan landasan 
yuridis kebijakan nasional pendidikan. Pendidikan adalah program pembelajaran, secara 
singkat merupakan elemen dasar perubahan perilaku (pendidikan) yang berlangsung 
baik di dalam maupun di luar kelas sebagai interaksi antara pebelajar, pengajar dalam 
lingkungan tertentu.  
Landasan yuridis kebijakan nasional tentang pendidikan berbasis keunggulan 
lokal (PBKL), diantaranya:  
(a)  Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 BAB III pasal 14 ayat 1, bahwa  
“Untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan 
pendidikan berbasis keunggulan lokal”,  
(b)  Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 pasal 34, bahwa “P endidikan 
berbasis keunggulan lokal adalah pendidikan yang diselenggarakan setelah 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan dan diperkaya dengan keunggulan 
kompetitif dan/atau komparatif daerah”,  
(c)  Peraturan Pemerintah Nomor Nomor 17 Tahun 2010 pasal 35 ayat 2, bahwa 
“Pemerintah kabupaten/kota melaksanakan dan/atau memfasilitasi perintisan 
program dan/atau satuan pendidikan yang sudah atau hampir memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan untuk dikembangkan menjadi program dan/atau satuan 
pendidikan bertaraf internasional dan/atau berbasis keunggulan lokal”, dan  
(d)   Renstra Kemendiknas 2010-2014 bahwa:  
Pendidikan harus menumbuhkan pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan 
dan keseimbangan ekosistem, yaitu pemahaman bahwa manusia adalah bagian 
dari ekosistem. Pendidikan harus memberikan pemahaman tentang nilai-nilai 
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tanggung-jawab sosial dan natural untuk memberikan gambaran pada peserta 
didik bahwa mereka adalah bagian dari sistem sosial yang harus bersinergi 
dengan manusia lain dan bagian dari sistem alam yang harus bersinergi dengan 
alam beserta seluruh isinya.  
 
Keunggulan lokal merupakan cirik khas daerah yang mencakup aspek ekonomi, 
budaya, teknologi informasi dan komunikasi dan ekologi yang dikembangkan dari 
potensi daerah. Aspek potensi pengembangan keunggulan lokal meliputi SDA, SDM, 
Geografis, Budaya dan Historis.  
Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal merupakan usaha sadar yang terencana 
melalui penggalian dan pemanfaatan potensi daerah setempat secara arif dalam upaya 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keahlian, pengetahuan dan sikap dalam 
upaya ikut serta membangun bangsa dan Negara. PBKL di SMA adalah 
pendidikan/program pembelajaran yang diselenggarakan pada SMA sesuai dengan 
kebutuhan daerah, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya alam, sumber daya 
manusia, geografis, budaya, historis dan potensi daerah lainnya yang bermanfaat dalam 
proses pengembangan kompetensi sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik. 
Selanjutnya, Tim PBKL Kemendiknas (2011) menguraikan hasil analisis mereka 
tentang penentuan jenis keunggulan lokal dalam implementasinya di sekolah dalam 
pembelajaran, yang meliputi: inventarisasi aspek potensi keunggulan lokal, analisis 
kondisi internal sekolah, analisis lingkungan eksternal sekolah, dan strategi 
penyelenggaraan PBKL. Inventarisasi aspek potensi keunggulan lokal, dilakukan 
dengan:  
 Mengidentifikasi semua potensi keunggulan daerah pada setiap aspek potensi 
(SDA, SDM, Geografi, Sejarah, Budaya)  
 Memperhatikan potensi keunggulan lokal di kabupaten/kota yang merupakan 
keunggulan kompetitif dan komparatif.  
 Mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi melalui dokumentasi, observasi, 
wawancara, atau literatur.  
 Mengelompokkan hasil identifikasi setiap aspek keunggulan lokal yang saling 
terkait.  
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Setelah melakukan inventarisasi aspek potensi keunggulan lokal dilakukan 
langkah kedua, yaitu menganalisis kondisi internal sekolah, yaitu:  
 Mengidentifikasi data riil internal sekolah meliputi peserta didik, diktendik, 
sarpras, pembiayaan dan program sekolah.  
 Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah yang dapat mendukung  
pengembangan potensi keunggulan lokal yang telah diidentifikasi.  
 Menjabarkan kesiapan sekolah berdasarkan hasil identifikasi dari kekuatan dan 
kelemahan sekolah yang telah dianalisis.  
Langkah ketiga dalam penentuan jenis keunggulan lokal adalah dengan 
melakukan analisis lingkungan eksternal sekolah, yaitu:  
 Mengidentifikasi data riil lingkungan eksternal sekolah meliputi komite sekolah, 
dewan pendidikan, dinas/instansilain, DU/DI.  
 Mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada dalam pengembangan potensi 
keunggulan lokal yang telah diidentifikasi.  
 Menjabarkan kesiapan dukungan pengembangan PBKL berdasarkan hasil 
identifikasi dari peluang dan tantangan sekolah yang telah dianalisis.  
 
Di samping itu, dalam melakukan analisis lingkungan eksternal sekolah perlu 
memperhatikan tiga hal yaitu; (1) tema keunggulan lokal, (2) penetapan jenis 
keunggulan lokal, dan (3) kompetensi keunggulan lokal. Dalam tema keunggulan lokal, 
harus diperhatikan bahwa: 
(a) Tema keunggulan lokal diartikan sebagai pokok pikiran atau ide pokok dari  
keunggulan lokal yang akan dilaksanakan pada satuan pendidikan,  
(b) Kemungkinan mendapat lebih dari pada 1 tema dapat terjadi. Dipilih yang sangat 
potensial; paling kuat keterkaitannya dengan kesiapan sekolah dan dukungan 
eksternal sekolah, 
(c) Tema sebagai sebuah label harus mampu menginspirasi serta memotivasi warga 
sekolah melakukan suatu perubahan yang membuat iklim dan budaya sekolah 
sesuai dengan tema yang telah ditentukan,  
(d) Tema menggunakan kalimat yang singkat, jelas, danmudah dipahami. Misalnya, 
SMA Berwawasan Bahari atau SMA Berbasis Pertanian.  
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Penetapan Jenis Keunggulan Lokal, harus diperhatikan perlunya:  
(a) Mengidentifikasi semua alternatif jenis keunggulan lokal berdasarkan tema yang 
telah ditetapkan.  
(b) Memilih satu alternative jenis keunggulan lokal dengan memperhatikan hal-hal 
sbb:  
i.   minat dan bakat peserta didik, yang dapat dihimpun melalui angket,  
ii.  kesiapan sumber daya sekolah  
iii.  dapat menjadi keunggulan komparatif atau keunggulan kompetitif satuan  
pendidikan, dan  
(c) Jenis keunggulan lokal menjadi acuan untuk mengembangkan kompetensi  
 tertentu yang harus dipenuhi oleh peserta didik ketika lulus dari satuan  
 pendidikan (pengembangan Standar Kompetensi Lulusan/SKL).  
Kompetensi Keunggulan Lokal, harus diperhatikan:  
(a) Kompetensi keunggulan lokal yang dikembangkan adalah Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar,  
(b) Standar Kompetensi keunggulan lokal adalah kualifikasi kemampuan minimal 
peserta didik yang menggambarkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
diharapkan dari jenis keunggulan lokal yang telah ditentukan, dan  
(c)  Kompetensi keunggulan lokal menggambarkan sejumlah kemampuan yang harus 
dikuasai peserta didik dalam keunggulan lokal yang dipilih sebagai rujukan 
penyusunan indikator kompetensi untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Terakhir, langkah keempat dalam penentuan jenis keunggulan lokal adalah 
dengan melakukan strategi penyelenggaraan PBKL, yaitu bahwa yang menjadi acuan 
dalam menentukan strategi penyelenggaraan PBKL adalah:  
 Untuk kompetensi pada ranah kognitif (pengetahuan) maka strateginya adalah 
dengan cara mengintegrasikan pada mata pelajaran yang relevan atau melalui 
muatan lokal.  
 Untuk kompetensi pada ranah psikomotor (keterampilan) maka strateginya 
adalah dengan menetapkan Mata Pelajaran Keterampilan.  
 Untuk kompetensi pada ranah afektif (sikap) dapat dilakukan dengan cara 
Pengembangan Diri, Mata Pelajaran PKn, Mata Pelajaran Agama atau Budaya 
Sekolah.  
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 Strategi penyelenggaraan yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan 
kemampuan  
masing masing sekolah. 
Di samping ketentuan di atas di atas, implementasi muatan kearifan lokal ke 
dalam pembelajaran akan menjadi efektif menurut Kyle dan Kirchenbaum dalam 
Darmiyati Zuchdi (2008) apabila memenuhi 5 prasyarat yakni adanya  
(a). iklim sekolah yang kondusif  
(b). adanya harapan guru bahwa semua siswa dapat berprestasi  
(c). tekanan pembelajaran pada kemampuan dasar  
(d). adanya keterpaduan system instruksional dengan assessment  
(e). kepala sekolah memberikan ‘insentif’ dalam pembelajaran.  
Kelima prasyarat tersebut perlu didukung dengan model terintegrasi dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan metode komprehensif. Metode komprehensif 
memadukan dua metode tradisional dan dua metode kontemporer Zuchdi (2012). 
Metode tradisional yaitu inkulkasi dan keteladanan; sedangkan metode kontemporer 
yaitu fasilitasi dan pengembangan keterampilan hidup.  
Dalam metode tradisional, inkulkasi, penanaman nilai-nilai, artinya 
pembelajaran bukan sebagai kegiatan indoktrinasi dan memperlakukan siswa secara 
adil, berempati kepada siswa, menerapkan penghargaan dan hukuman yang masuk akal 
dan menghargai perbedaan. Keteladanan, penanaman nilai-nilai, tidak dapat secara 
verbal saja tetapi memerlukan contoh orang dewasa atau memperkenalkan tokoh-tokoh 
yang dapat diteladani lewat pola dialogis (Suparwoto, 2012).  
Dalam metode kontemporer, fasilitasi, yaitu dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik berlatih membuat keputusan moral. Pengembangan keterampilan 
hidup, antara lain memberi ruang peserta didik untuk berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi secara efektif, dan terampil mengatasi konflik. 
 
Penutup  
Pembelajaran sains berbasis kearifan lokal mengacu pada Landasan Yuridis 
Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal adalah upaya mengembalikan kearifan lokal 
sebagai modal berharga dalam pembelajaran agar belajar dan mengajar sains menjadi 
lebih bermakna. Upaya mewujudkan kearifan lokal sebagai modal dalam pembelajaran 
sains dilakukan melalui berbagai ketentuan dan strategi. Ketentuan yang ditetapkan 
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adalah menentukan jenis keunggulan lokal yang akan diimplementasikan di sekolah 
yaitu: inventarisasi aspek potensi keunggulan lokal, analisis kondisi internal sekolah, 
analisis lingkungan eksternal sekolah, dan strategi penyelenggaraan PBKL 
Adapun untuk menjamin keefektifan pelaksanaan implementasi di atas harus 
pula memenuhi beberapa prasyarat, yaitu adanya iklim sekolah yang kondusif, adanya 
harapan guru bahwa semua siswa dapat berprestasi, adanya penekanan pembelajaran 
pada kemampuan dasar, adanya keterpaduan system instruksional dengan assessment, 
dan kesediaan kepala sekolah memberikan sumbangan dalam pembelajaran. Prasyarat 
tersebut dalam pembelajaran perlu didukung metode komprehensif, yaitu berupa 
inkulkasi, keteladanan, fasilitasi dan pengembangan keterampilan hidup. 
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